Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Keterampilan Gerak dan Strategi Permainan Bola Kecil

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis dan mempraktikkan pola rotasi formasi permainan ganda bulu tangkis.
Peserta didik mampu mengaplikasikan variasi putaran bola (spin) dan taktik penempatan dalam tenis meja.
Peserta didik mampu merancang strategi pertahanan dan penyerangan base dalam permainan sofbol/kasti.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Strategi permainan ganda bulu tangkis (pola front-and-back dan side-by-side), taktik serangan spin dan penempatan bola tenis meja, serta strategi infield/outfield dalam sofbol/kasti.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Pola Rotasi dan Taktik Ganda Bulu Tangkis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan formasi front-and-back saat menyerang dan formasi berdampingan saat bertahan dari smash.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Variasi Pukulan Bulu Tangkis (Drop Shot, Drive, dan Netting Tipis)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengombinasikan pukulan tipuan dan variasi tempo untuk merusak keseimbangan langkah lawan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Taktik Putaran Bola dan Serangan Cepat Tenis Meja
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menguasai teknik topspin drive, blok pasif, dan servis berputar pendek dekat net.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Strategi Penjagaan Base dan Taktik Pukulan Sofbol
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan teknik bunting, sliding aman, dan lemparan kilat antar-base dalam situasi pelari isi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Formasi yang paling ideal digunakan oleh pasangan ganda bulu tangkis ketika sedang melakukan serangan smash bertubi-tubi adalah...
Front and Back (Depan dan Belakang)
Side by Side (Kiri dan Kanan sejajar)
Kedua pemain berdiri di satu sudut
Kedua pemain berdiri di luar garis lapangan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Formasi Front-and-Back membagi tugas spiker di belakang dan penjaga sambaran netting di depan net.
2. Pukulan dalam bulu tangkis yang diarahkan menukik pelan tepat jatuh tipis di dekat net lawan dinamakan pukulan...
Drop shot
Clear / Lob
Drive mendatar
Smash keras
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Drop shot adalah pukulan sentuhan halus dari baseline yang meluncur menukik melewati net dan jatuh di bidang depan lawan.
3. Efek lintasan bola yang dihasilkan saat pemain tenis meja melakukan pukulan 'Backspin' (Chop) adalah...
Bola berputar ke belakang dan cenderung tertahan atau melayang datar sebelum turun lambat saat menyentuh meja
Bola meluncur menukik sangat cepat seperti peluru
Bola berputar ke samping kanan dan meledak
Bola tidak berputar sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Backspin menciptakan putaran ke belakang yang menyebabkan gaya angkat Magnus sehingga bola meluncur tertahan dan memantul rendah.
4. Tujuan taktik 'Sacrifice Bunt' dalam permainan sofbol adalah...
Mengorbankan diri batter agar out demi memajukan pelari di base sebelumnya menuju base berikutnya dengan aman
Mencetak home run secara langsung dari pukulan pelan
Membuat wasit menghentikan pertandingan
Mengelabui penangkap bola agar melempar bola keluar lapangan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sacrifice bunt adalah taktik sentuhan bola lembut untuk memajukan runner base menuju posisi mencetak angka.
5. Kunci utama keberhasilan bermain ganda dalam cabang olahraga raket adalah...
Komunikasi verbal yang jelas, saling percaya, dan fleksibilitas rotasi posisi sesuai arah bola
Memperebutkan setiap bola sendirian tanpa membagi area dengan rekan
Menyalahkan pasangan saat membuat kesalahan servis
Bermain secara pasif tanpa melakukan serangan balik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kekompakan, komunikasi, dan rotasi posisi yang padu merupakan fondasi kesuksesan pasangan ganda.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 2: Keterampilan Gerak dan Strategi Permainan Bola Kecil
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Pola Rotasi dan Taktik Ganda Bulu Tangkis
Petunjuk: Menerapkan formasi front-and-back saat menyerang dan formasi berdampingan saat bertahan dari smash.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Variasi Pukulan Bulu Tangkis (Drop Shot, Drive, dan Netting Tipis)
Petunjuk: Mengombinasikan pukulan tipuan dan variasi tempo untuk merusak keseimbangan langkah lawan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Taktik Putaran Bola dan Serangan Cepat Tenis Meja
Petunjuk: Menguasai teknik topspin drive, blok pasif, dan servis berputar pendek dekat net.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Strategi Penjagaan Base dan Taktik Pukulan Sofbol
Petunjuk: Menerapkan teknik bunting, sliding aman, dan lemparan kilat antar-base dalam situasi pelari isi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Permainan bola kecil menguji kecepatan reaksi sensorik-motorik, kelincahan gerak kaki (*footwork*), dan ketepatan presisi penempatan bola. Di jenjang SMA, analisis pola kerja sama pasangan ganda dan penempatan bola sudut sempit menjadi penentu keunggulan strategi.
Pada bulu tangkis nomor ganda, transisi rotasi antara formasi *front-and-back* (posisi menyerang dengan smasher di belakang dan netting di depan) dengan *side-by-side* (posisi bertahan kiri-kanan) menuntut komunikasi tanpa henti dan refleks antisipasi kok yang tajam.
Dalam tenis meja, variasi gesekan bola (*topspin, backspin, sidespin*) dan pukulan *chop* bertahan memaksa lawan melakukan kesalahan buangan. Pada cabang sofbol, strategi pertahanan *infield fly rule* dan pengamanan *base* melatih koordinasi regu yang solid.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Front and Back
	Formasi menyerang ganda bulu tangkis di mana satu pemain menjaga area net dan pasangannya menguasai garis belakang lapangan.

	Side by Side
	Formasi bertahan ganda bulu tangkis di mana kedua pemain berdiri sejajar membagi lapangan menjadi dua sisi kiri dan kanan.

	Topspin Drive
	Pukulan tenis meja dengan menggesek bagian atas bola ke depan sehingga bola berputar maju dan meluncur menukik tajam.

	Bunt (Pukulan Sentuh)
	Taktik memukul bola pelan dalam sofbol tanpa ayunan penuh untuk meloloskan pelari ke base berikutnya (sacrifice bunt).

	Footwork
	Pengaturan irama langkah kaki yang efisien dan seimbang untuk menjangkau setiap sudut lapangan dengan cepat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




